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ABSTRAK 
  
Kelelahan kerja merupakan keluhan lelah yang dirasakan oleh pekerja dan 
berbeda di setiap individunya. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis faktor 
yang berhubungan dengan kelelahan kerja fisik dan kelelahan kerja mental pada 
unit utility PT. Trans Pacific Petrochemical Indotama.  
Penelitian ini merupakan penelitian observasional dan analitik dengan 
rancangan cross sectional. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, 
membagikan kuesioner, pengukuran, dan observasi. Besar populasi berjumlah 36 
pekerja dan sampel berjumlah 33 responden pekerja unit utility. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan simple random sampling. Variabel pada 
penelitian ini adalah usia, jenis kelamin, masa kerja, status gizi, beban kerja, lama 
waktu kerja, iklim, kebisingan, struktur kerja, tanggung jawab, dan dukungan 
pimpinan.  
Hasil penelitian faktor risiko yang berhubungan dengan kelelahan kerja fisik 
adalah usia (p=0,000), masa kerja (p=0,001), beban kerja (p=0,003), lama waktu 
kerja (p=0,009), dan iklim kerja (p=0,003). Sedangkan yang berhubungan dengan 
kelelahan kerja mental adalah usia (p=0,007), beban kerja (p=0,001), lama waktu 
kerja (p=0,007), iklim kerja (p=0,001), dan tanggung jawab (p=0,048). Hasil 
contingency coefficient untuk menentukan kekuatan korelasi faktor yang 
berhubungan dengan kedua jenis kelelahan kerja yaitu usia (0,564), lama waktu 
kerja (0,473), beban kerja (0,512), dan iklim kerja (0,512) lebih cenderung 
menimbulkan kelelahan kerja fisik dibandingkan kelelahan kerja mental. 
Kesimpulan penelitian ini yang berhubungan dengan kelelahan kerja fisik 
dan kelelahan kerja mental yaitu usia, beban kerja, lama waktu kerja, dan iklim 
kerja. Keempat faktor tersebut cenderung menimbulkan kelelahan kerja fisik 
daripada kelelahan kerja mental. Saran yang diberikan adalah pengaturan jam 
kerja dan lama istirahat, menyediakan air minum, dan memasang fume extractor 
pada area kerja.  
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